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Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang berbeda dengan anak tidak berkebutuhan khusus pada umumnya, perbedaan itu
terlihat dari aspek fisik motorik, dan sosial emosional. Idealnya anak berkebutuhan khusus sekolah di sekolah luar biasa (SLB),
namun karena SLB tidak tersedia di semua daerah secara merata, maka orang tua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus
menyekolahkan anaknya di sekolah umum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran anak berkebutuhan
khusus, dan kendala apa saja yang dihadapi guru dalam memberikan pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di TK
FKIP Unsyiah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian yaitu salah seorang guru kelas, objek penelitian
adalah dua orang anak berkebutuhan khusus berjenis kelamin laki-laki. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus dilaksanakan
dalam kelas yang sama dengan anak tidak berkebutuhan khusus. Di TK FKIP Unsyiah Banda Aceh menggunakan model
pembelajaran kelompok dan area. Khusus untuk anak berkebutuhan khusus, ketika mereka bertingkah dalam kelas saat
pembelajaran, guru menggunakan pendekatan individual dengan cara merangkul, memeluk, dan memberikan sentuhan. Kendala
yang dihadapi guru yaitu minimnya pengetahuan guru dalam memahami karakteristik dan pendekatan penanganan anak
berkebutuhan khusus. Jumlah guru tidak seimbang dengan jumlah anak, karena tidak tersedianya guru khusus untuk anak
berkebutuhan khusus di dalam kelas. Sebaiknya pihak sekolah memberi wawasan pengetahuan kepada guru tentang penanganan
terhadap anak berkebutuhan khusus.
